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Abstract : Career adaptability is an essential competence that enables vocational high school students 
to successfully navigate the transition from school to the workplace. This study aimed to examine the 
effects of career exploration and parental support on students' career adaptability. The novelty of this 
study lies in examining career exploration and parental support simultaneously as independent 
predictors within a multiple regression model based on the Social Cognitive Career Theory (SCCT) 
framework in the context of Indonesian vocational high school students. A quantitative correlational 
design was employed involving 244 students from SMK Teuku Umar Semarang selected through 
proportionate stratified random sampling. Data were collected using the Career Adapt-Abilities Scale–
Short Form (CAAS-SF), Career Exploration Survey (CES), and Career-Related Parental Support Scale 
(CRPSS), and analyzed using multiple linear regression. The results indicated that career exploration 
had a positive and significant effect on career adaptability (β = 0.735, p < .001), while parental support 
also showed a positive and significant effect (β = 0.117, p < .05). Simultaneously, both variables 
significantly predicted career adaptability (R² = .658, F = 237.816, p < .001), with career exploration 
demonstrating a stronger contribution than parental support. These findings support SCCT by 
confirming that career adaptability is shaped by the interaction between personal and contextual 
factors. The findings provide practical implications for strengthening school career guidance programs 
by promoting students' career exploration and enhancing parental involvement in career development. 
 
Keyword : career adaptability; career exploration; parental support 
 
Abstrak : Career adaptability merupakan kompetensi penting yang membantu siswa SMK 
menghadapi transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
pengaruh eksplorasi karir dan parental support terhadap career adaptability siswa SMK. Kebaruan 
penelitian ini terletak pada pengujian eksplorasi karir dan parental support secara simultan sebagai 
prediktor independen dalam satu model regresi berganda dengan menggunakan kerangka Social 
Cognitive Career Theory (SCCT) pada konteks siswa SMK di Indonesia. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional terhadap 244 siswa SMK Teuku Umar Semarang 
yang dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Data dikumpulkan 
menggunakan Career Adapt-Abilities Scale–Short Form (CAAS-SF), Career Exploration Survey 
(CES), dan Career-Related Parental Support Scale (CRPSS), kemudian dianalisis menggunakan 
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi karir berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap career adaptability (β = 0,735; p < 0,001), demikian pula parental support (β = 
0,117; p < 0,05). Secara simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap career adaptability 
(R² = 0,658; F = 237,816; p < 0,001), dengan eksplorasi karir memberikan kontribusi yang lebih besar 
dibandingkan parental support. Temuan ini memperkuat SCCT bahwa kemampuan adaptasi karir 
dibentuk oleh interaksi antara faktor personal dan faktor lingkungan. Hasil penelitian memberikan 
implikasi bagi pengembangan layanan bimbingan karir di sekolah melalui penguatan eksplorasi karir 
siswa dan peningkatan keterlibatan orang tua. 
 
Kata Kunci : adaptabilitas karir; eksplorasi karir; dukungan orang tua 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan kejuruan memiliki peran strategis dalam mencetak tenaga kerja terampil 
yang berdaya saing di dunia industri. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu 
jenjang pendidikan menengah di Indonesia dirancang untuk menghasilkan lulusan dengan 
keterampilan teknis dan profesional yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Namun, data 
menunjukkan realitas yang kontradiktif, lulusan SMK justru mencatat Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT) tertinggi dari seluruh jenjang pendidikan, mencapai 9,01% pada Agustus 2024 
dan masih berada di angka 8% pada Februari 2025 (Detik.com, 2025). Kondisi ini tidak hanya 
mencerminkan masalah kompetensi teknis semata, tetapi mengindikasikan adanya 
kesenjangan yang lebih mendasar, yaitu rendahnya kemampuan siswa SMK dalam 
beradaptasi secara aktif terhadap perubahan dan tuntutan dunia kerja yang terus 
berkembang (Irianto, 2025). 

Savickas & Porfeli (2012) mendefinisikan career adaptability sebagai kesiapan individu 
untuk menghadapi tugas-tugas vokasional yang bersifat antisipatif dan adaptif, yang 
mencakup kemampuan merencanakan, mengeksplorasi, mengambil keputusan, serta 
memiliki rasa percaya diri dalam menghadapi transisi karir. Dalam konteks pendidikan 
kejuruan, siswa dengan tingkat career adaptability yang tinggi cenderung lebih mampu 
menyesuaikan diri dengan perubahan industri dan memiliki prospek kerja yang lebih baik 
(Mahfud et al., 2024). Meskipun demikian, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa tingkat 
career adaptability siswa SMK di Indonesia masih tergolong rendah, khususnya pada dimensi 
kontrol diri dan kepercayaan diri dalam perencanaan masa depan karir (Harsantik et al., 
2025). Temuan ini menegaskan pentingnya mengidentifikasi faktor-faktor yang secara efektif 
dapat meningkatkan career adaptability siswa SMK. 

Dari sisi faktor internal, eksplorasi karir merupakan perilaku aktif yang memiliki 
kedudukan strategis dalam pembentukan career adaptability. Stumpf et al. (1983) 
mendefinisikan eksplorasi karir sebagai perilaku yang ditujukan untuk mendapatkan 
informasi tentang diri sendiri (self-exploration) maupun tentang lingkungan karir (environment 
exploration). Dalam kerangka Social Cognitive Career Theory (SCCT), eksplorasi karir 
dipandang sebagai tindakan perilaku yang memperkuat self-efficacy dan memperjelas 
outcome expectations individu, sehingga secara langsung berkontribusi pada kematangan 
dan kemampuan adaptasi karir (Lent et al., 2000). Beberapa penelitian empiris 
mengonfirmasi bahwa eksplorasi karir terbukti secara positif dan signifikan memprediksi 
career adaptability, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian longitudinal pada guru pra-
jabatan di Tiongkok serta penelitian pada mahasiswa melalui perspektif teori regulasi diri 
(Zhao et al., 2022; Ran et al., 2023). Namun demikian, kajian mengenai peran eksplorasi 
karir terhadap career adaptability pada konteks siswa SMK di Indonesia masih sangat 
terbatas, sehingga diperlukan penelitian yang lebih spesifik dalam populasi tersebut. 
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Dari sisi faktor eksternal, parental support atau dukungan orang tua merupakan salah 

satu prediktor yang paling konsisten terhadap career adaptability (Hidayatussani, 2021). 
Parental support dalam konteks karir dapat diartikan sebagai segala bentuk dukungan yang 
diberikan orang tua untuk membantu anak mengembangkan kompetensi, minat, dan aspirasi 
karirnya, yang mencakup bantuan instrumental, pemodelan karir, dorongan verbal, serta 
dukungan emosional (Turner et al., 2002). Beberapa penelitian mendukung hubungan positif 
ini: dukungan karir orang tua yang dirasakan berpengaruh positif terhadap sumber daya 
career adaptability siswa sekolah menengah (Leung & Zhou, 2025), dan dukungan emosional 
terkait karir dari orang tua berperan signifikan dalam meningkatkan career adaptability siswa 
(Song et al., 2022). Sebaliknya, remaja yang kurang mendapat dukungan dari orang tua 
cenderung menunjukkan tingkat career indecision yang lebih tinggi dan kesulitan dalam 
mengidentifikasi tujuan karir mereka (Kim et al., 2018). Akan tetapi, penelitian lain justru 
menemukan bahwa dukungan orang tua tidak berpengaruh signifikan terhadap adaptasi karir 
siswa (Istifarani, 2016), sehingga inkonsistensi temuan ini perlu dikaji lebih lanjut, khususnya 
dalam konteks budaya dan pendidikan kejuruan di Indonesia. 

Meskipun eksplorasi karir dan parental support masing-masing telah banyak diteliti 
sebagai prediktor career adaptability, kajian yang menguji keduanya secara simultan sebagai 
prediktor independen dalam satu model analisis masih sangat jarang dilakukan, terutama 
pada populasi siswa SMK di Indonesia. Sebagian besar penelitian terdahulu justru 
memosisikan salah satu variabel sebagai mediator atau moderator dari variabel lainnya, alih-
alih menguji kontribusi relatif keduanya sebagai prediktor yang berdiri sejajar (Leung & Zhou, 
2025). Akibatnya, belum banyak diketahui secara empiris seberapa besar kontribusi faktor 
internal (eksplorasi karir) dibandingkan faktor eksternal (parental support) terhadap career 
adaptability apabila keduanya diuji secara bersamaan dalam konteks yang sama. 
Kesenjangan ini semakin relevan mengingat hasil meta-analisis terbaru menunjukkan bahwa 
kekuatan hubungan antara dukungan keluarga dan career adaptability sangat bervariasi 
tergantung konteks budaya dan tahap perkembangan individu yang diteliti (Karakuş et al., 
2026), sehingga generalisasi dari konteks budaya lain (misalnya Tiongkok atau negara Barat) 
tidak dapat serta-merta diterapkan pada populasi siswa SMK di Indonesia. Penelitian 
sebelumnya telah mengkaji hubungan antara parental support dan career adaptability pada 
siswa SMK Generasi Z di Indonesia, namun berfokus pada peran mediasi adversity quotient 
dan belum menyertakan eksplorasi karir sebagai prediktor sejajar dalam model yang sama 
(Hadi & Salim, 2024). 

Kebaruan ilmiah penelitian ini terletak pada tiga aspek. Pertama, penelitian ini menguji 
eksplorasi karir dan parental support secara simultan sebagai prediktor independen terhadap 
career adaptability menggunakan model regresi berganda, sehingga kontribusi relatif faktor 
personal dan faktor kontekstual dapat dibandingkan secara langsung tanpa melibatkan 
mekanisme mediasi maupun moderasi. Kedua, penelitian ini mengintegrasikan Social 
Cognitive Career Theory (SCCT) sebagai landasan teoritis untuk menjelaskan keterkaitan 
antara faktor personal, yaitu eksplorasi karir, dan faktor kontekstual, yaitu parental support, 
dalam membentuk kemampuan adaptasi karir siswa. Ketiga, penelitian ini dilakukan pada 
siswa SMK di Indonesia, suatu konteks pendidikan kejuruan yang masih relatif terbatas diteliti 
dalam kajian mengenai career adaptability, padahal lulusan SMK menghadapi tantangan 
transisi ke dunia kerja yang tinggi sehingga membutuhkan dasar empiris bagi pengembangan  
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layanan bimbingan karir.Berdasarkan kajian literatur dan kesenjangan penelitian yang telah 
diuraikan, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh eksplorasi karir dan parental 
support secara simultan terhadap career adaptability siswa di SMK Teuku Umar Semarang. 
Temuan penelitian diharapkan dapat mengisi celah literatur yang ada sekaligus memberikan 
landasan empiris bagi pengembangan program bimbingan karir yang lebih komprehensif dan 
responsif terhadap kebutuhan siswa SMK di Indonesia. 
 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain non-eksperimental 
korelasional, yang bertujuan untuk menguji pengaruh antarvariabel secara objektif melalui 
pengolahan data statistik (Creswell & Creswell, 2018). Penelitian dilaksanakan di SMK Teuku 
Umar Semarang, dengan populasi seluruh siswa kelas X, XI, dan XII yang berjumlah 626 
siswa. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 5%, 
sehingga diperoleh sampel sebesar 244 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
teknik proportionate stratified random sampling berdasarkan tingkat kelas. 

Penelitian ini melibatkan tiga variabel utama. Career adaptability sebagai variabel 
dependen (Y) diukur menggunakan Career Adapt-Abilities Scale–Short Form (CAAS-SF) 
yang dikembangkan oleh Maggiori et al. (2015), terdiri dari 12 item yang mencakup empat 
dimensi: concern, control, curiosity, dan confidence, dengan skala Likert 5 poin. Hasil uji 
validitas menunjukkan bahwa seluruh 12 item memiliki validitas yang mencukupi (r= 0,698 – 
0,894) dengan signifikansi p< 0,05. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki 
reliabilitas yang baik (α= 0,957). 

Eksplorasi karir sebagai variabel independen pertama (X₁) diukur menggunakan Career 
Exploration Survey (CES) yang dikembangkan oleh Stumpf et al. (1983), terdiri dari 14 item 
yang mencakup tiga dimensi: environment exploration, self-exploration, dan intended-
systematic exploration, dengan skala Likert 5 poin. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 
seluruh 14 item memiliki validitas yang mencukupi (r= 0,658 – 0,870) dengan signifikansi p< 
0,05. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang baik (α= 0,951). 

Parental support sebagai variabel independen kedua (X₂) diukur menggunakan Career-
Related Parental Support Scale (CRPSS) yang dikembangkan oleh Turner et al. (2003), 
terdiri dari 24 item yang mencakup empat dimensi: instrumental assistance, career-related 
modeling, verbal encouragement, dan emotional support, dengan skala Likert 5 poin. Hasil 
uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 24 item memiliki validitas yang mencukupi (r= 0,484 
– 0,879) dengan signifikansi p< 0,05, sehingga seluruh item dinyatakan valid. Uji reliabilitas 
menunjukkan bahwa instrumen memiliki reliabilitas yang baik (α= 0,965). Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan secara langsung melalui kuesioner daring berbasis Google Form. 

Seluruh instrumen yang digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari 
instrumen yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya, yaitu CAAS-SF (Maggiori et 
al., 2017), CES (Stumpf et al., 1983), dan CRPSS (Turner et al., 2003). Proses adaptasi 
instrumen dilakukan melalui tahapan back-translation (penerjemahan bolak-balik) yang 
dilaksanakan oleh Pusat Bahasa LPPP Universitas Negeri Semarang, untuk memastikan 
kesetaraan makna semantik, idiomatik, eksperensial, dan konseptual antara versi asli 
berbahasa Inggris dan versi terjemahan Bahasa Indonesia. Setelah proses back-translation,  
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seluruh item instrumen ditelaah melalui expert judgment oleh dosen pembimbing untuk 
menilai kesesuaian bahasa, konteks budaya, dan relevansi konten dengan populasi siswa 
SMK di Indonesia, sebelum instrumen digunakan dalam pengambilan data. Hasil uji validitas 
dan reliabilitas instrumen setelah proses adaptasi ini menunjukkan bahwa seluruh item pada 
ketiga instrumen dinyatakan valid dan reliabel, sebagaimana telah diuraikan pada deskripsi 
masing-masing instrumen di atas. 

Analisis data dilakukan secara bertahap menggunakan perangkat lunak SPSS. Pertama, 
analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data masing-
masing variabel, meliputi nilai rata-rata, standar deviasi, nilai minimum dan maksimum, serta 
kategorisasi tingkat variabel. Kedua, sebelum uji hipotesis, dilakukan serangkaian uji asumsi 
klasik yang meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov), uji multikolinieritas (nilai VIF < 10 
dan Tolerance > 0,10), uji heteroskedastisitas (uji Glejser), dan uji linearitas (Test for 
Linearity). Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 
Test, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari taraf 
signifikansi 0,05, sehingga data penelitian dinyatakan berdistribusi normal dan memenuhi 
asumsi normalitas. Ketiga, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linier 
berganda, yang mencakup uji koefisien determinasi (Adjusted R²) untuk mengukur besaran 
kontribusi kedua variabel independen secara simultan, uji parsial (Uji T) untuk menguji 
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen, dan uji simultan 
(Uji F) untuk menguji pengaruh kedua variabel independen secara bersama-sama terhadap 
career adaptability, dengan taraf signifikansi p < 0,05. 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, diperoleh berbagai temuan 
yang berkaitan dengan Pengaruh Eskplorasi Karir dan Parental Support terhadap Career 
Adaptability Siswa di SMK Teuku Umar Semarang. Oleh karena itu, pada bagian ini akan 
dibahas lebih lanjut mengenai hasil penelitian tersebut dengan mengaitkannya pada teori-
teori yang relevan serta hasil penelitian terdahulu, sehingga dapat memberikan penjelasan 
yang lebih mendalam mengenai hubungan antar variabel yang diteliti. 

 
 

Tabel 1. Skor Hasil Analisis Deskriptif 

 N M SD Min Max 
Eksplorasi Karir 244 54.04 9.35 25 70 

Parental Support 244 89.47 17.25 37 120 

Career Adaptability 244 48.78 7.59 25 60 

Berdasarkan hasil tabel di atas, diketahui bahwa eksplorasi karir responden berada pada 
tingkat yang cukup baik (M = 54.04, SD = 9.35). Sementara itu, parental support memiliki 
rata-rata sebesar (M = 89.47, SD = 17.25), dan career adaptability memiliki rata-rata sebesar 
(M = 48.78, SD = 7.59). Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum responden memiliki 
tingkat eksplorasi karir yang cukup baik, memperoleh dukungan orang tua yang relatif baik  
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dalam pengembangan karir, serta memiliki kemampuan adaptasi karir yang baik dalam 
menghadapi berbagai tugas dan transisi karir di masa depan. 
 
Tabel 2. Kategorisasi Skor Responden 

Variabel Kategori Rentang Skor Frekuensi Persentase (%) 
Eksplorasi Karir Rendah < 44,69 42 16,8 
 Sedang 44,69 – 63,39 166 66,4 
 Tinggi > 63,39 42 16,8 
Parental Support Rendah < 72,22 46 18,4 
 Sedang 72,22 – 106,72 158 63,2 
 Tinggi > 106,72 46 18,4 
Career Adaptability Rendah < 41,19 36 14,4 
 Sedang 41,19 – 56,37 165 66,0 
 Tinggi > 56,37 49 19,6 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa distribusi skor ketiga variabel penelitian 

didominasi oleh kategori sedang. Variabel eksplorasi karir didominasi oleh kategori sedang 

dengan persentase sebesar 66,4%, diikuti kategori rendah dan tinggi yang masing-masing 

sebesar 16,8%. Pada variabel parental support, sebanyak 63,2% responden berada pada 

kategori sedang, sedangkan kategori rendah dan tinggi masing-masing sebesar 18,4%. 

Sementara itu, pada variabel career adaptability, mayoritas responden (66,0%) juga berada 

pada kategori sedang, diikuti kategori tinggi sebesar 19,6% dan kategori rendah sebesar 

14,4%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat eksplorasi karir, parental support, dan career adaptability pada kategori sedang. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Berganda 

Prediktor B SE B β t p 
Eksplorasi Karir 0.597 0.038 .735 15.766 < .001 

Parental Support 0.052 0.021 .117 2.519 < .05 

R² = .658, F(2, 247) = 237.816, p < .001. 

Berdasarkan hasil uji regresi berganda pada Tabel 2, diperoleh nilai R2 =.658, yang 
menunjukkan bahwa eksplorasi karir dan parental support secara bersama-sama mampu 
menjelaskan sebesar 65,8% variasi career adaptability, sedangkan sisanya sebesar 34,2% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Hasil uji simultan menunjukkan nilai 
(F(2,247)=237.816, p<.001), sehingga dapat disimpulkan bahwa eksplorasi karir dan parental 
support secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap career adaptability. 

Secara parsial, variabel eksplorasi karir memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
career adaptability (β=.735,t=15.766,p<.001), hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
eksplorasi karir yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula career adaptability siswa. 
Selain itu, parental support juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap career 
adaptability (β=.117,t=2.519,p<.05). Dengan demikian, semakin tinggi dukungan orang tua  
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yang diterima siswa, maka career adaptability siswa juga cenderung meningkat. Berdasarkan 
nilai beta terstandarisasi (β), eksplorasi karir memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan 
parental support terhadap career adaptability. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Eksplorasi Karir berpengaruh signifikan 
terhadap Career Adaptability siswa di SMK Teuku Umar Semarang. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi eksplorasi karir yang dilakukan siswa, maka semakin 
tinggi pula kemampuan adaptasi karir yang dimiliki siswa dalam menghadapi tuntutan dunia 
kerja maupun pendidikan lanjutan. Dalam konteks career adaptability, eksplorasi karir 
membantu meningkatkan dimensi concern. Siswa yang aktif mengeksplorasi karir cenderung 
memiliki orientasi masa depan yang lebih baik karena mulai memikirkan dan merencanakan 
karirnya secara lebih matang (Rustandi & Mustaqim, 2025). Hal tersebut membuat siswa 
lebih siap menghadapi perubahan dan tuntutan dunia kerja. Selain itu, eksplorasi karir juga 
meningkatkan dimensi curiosity. Ketika siswa mencari informasi mengenai dunia kerja dan 
berbagai pilihan karir, siswa menjadi lebih terbuka terhadap pengalaman baru serta memiliki 
rasa ingin tahu yang lebih tinggi terhadap peluang karir di masa depan (Daulay, 2025). 
Eksplorasi karir juga berpengaruh terhadap dimensi confidence dalam career adaptability. 
Pemahaman mengenai kemampuan diri dan peluang karir membuat siswa menjadi lebih 
percaya diri dalam menentukan pilihan karir dan mengambil keputusan mengenai masa 
depannya. Siswa yang memahami potensi dirinya cenderung tidak mudah merasa ragu 
dalam menghadapi tantangan karir (Lakshmi, 2023). 

Career adaptability merupakan sumber psikososial yang membantu individu 
menghadapi tugas perkembangan karir, transisi pekerjaan, dan perubahan kondisi kerja. 
Dalam konteks siswa SMK, kemampuan adaptasi karir menjadi penting karena siswa 
dipersiapkan untuk menghadapi dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan (Menurut 
Savickas & Profeli, 2012). Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang menunjukkan 
bahwa eksplorasi karir memiliki pengaruh positif terhadap career adaptability siswa sekolah 
menengah kejuruan, bahwa siswa yang aktif mencari informasi mengenai dunia kerja dan 
pendidikan lanjutan cenderung memiliki kesiapan karir yang lebih baik karena mampu 
memahami arah karirnya secara lebih jelas (Monika, 2021). Penelitian lain juga menunjukkan 
bahwa eksplorasi karir membantu meningkatkan kesiapan siswa dalam menghadapi transisi 
pendidikan maupun dunia kerja. Siswa yang memiliki pengalaman eksplorasi karir yang tinggi 
cenderung lebih percaya diri dan lebih siap menghadapi perubahan karir di masa depan 
(Nafsih et al., 2025). 

Temuan penelitian ini juga mendukung Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang 
dikemukakan oleh Lent, Brown, dan Hackett (1994). SCCT menjelaskan bahwa 
perkembangan karir individu dipengaruhi oleh faktor personal, pengalaman belajar, dan 
keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya. Dalam penelitian ini, eksplorasi karir 
menjadi bagian dari proses pembelajaran karir yang membantu siswa meningkatkan 
kemampuan adaptasi karirnya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa eksplorasi karir 
memiliki peran penting dalam meningkatkan career adaptability siswa SMK. Semakin tinggi 
eksplorasi karir yang dilakukan siswa, maka semakin tinggi pula kesiapan siswa dalam 
menghadapi dunia kerja maupun pendidikan lanjutan di masa depan. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa Parental Support berpengaruh signifikan 
terhadap Career Adaptability siswa di SMK Teuku Umar Semarang. Dalam career 
adaptability, parental support membantu meningkatkan dimensi control. Siswa yang  
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memperoleh dukungan dari orang tua cenderung lebih mampu menentukan keputusan 
karirnya secara mandiri serta lebih bertanggung jawab terhadap pilihan masa depannya. 
Dukungan yang diberikan keluarga membantu siswa merasa lebih yakin dalam menghadapi 
tantangan karir (Christian & Kustanti, 2022). Selain itu, parental support juga meningkatkan 
dimensi confidence karena siswa merasa memperoleh kepercayaan dan dukungan dari 
lingkungan keluarga. Siswa yang mendapatkan dukungan positif dari orang tua akan merasa 
lebih optimis dan tidak mudah takut menghadapi persaingan dunia kerja maupun perubahan 
karir di masa depan (Christian & Kustanti, 2022). Parental support juga dapat memperkuat 
dimensi concern dalam career adaptability. Dukungan berupa motivasi dan arahan dari orang 
tua membantu siswa memiliki orientasi masa depan yang lebih jelas serta lebih serius dalam 
merencanakan karirnya (Radiansyah & Kartasasmita, 2024). 

Dukungan orang tua memiliki peran penting dalam perkembangan karir siswa, 
terutama dalam memberikan motivasi, perhatian, arahan, dan dukungan emosional yang 
membantu siswa memiliki keyakinan yang lebih tinggi dalam menentukan pilihan karirnya 
(Stefana & Papu, 2025). Hal tersebut didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa 
dukungan keluarga berkontribusi dalam meningkatkan kesiapan karir remaja. Siswa yang 
memperoleh dukungan positif dari orang tua cenderung memiliki kemampuan adaptasi karir 
yang lebih baik dibandingkan siswa yang kurang mendapatkan dukungan keluarga (Puspita 
et al., 2024). Temuan penelitian ini juga mendukung Social Cognitive Career Theory (SCCT) 
yang dikemukakan oleh Lent, Brown, dan Hackett (1994). Teori tersebut menjelaskan bahwa 
faktor lingkungan sosial memiliki pengaruh terhadap pembentukan perilaku dan 
perkembangan karir individu. Dalam penelitian ini, parental support menjadi salah satu 
bentuk dukungan lingkungan yang membantu siswa meningkatkan kemampuan adaptasi 
karirnya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa parental support memiliki peran penting 
dalam meningkatkan career adaptability siswa. Semakin tinggi dukungan yang diberikan 
orang tua, maka semakin tinggi pula kesiapan siswa dalam menghadapi dunia kerja dan 
perkembangan karir di masa depan. 

Berdasarkan nilai beta terstandarisasi pada Tabel 3, eksplorasi karir menunjukkan 
pengaruh yang jauh lebih besar (β=0,735) dibandingkan parental support (β=0,117) terhadap 
career adaptability. Perbedaan besaran pengaruh ini dapat dijelaskan melalui karakteristik 
masing-masing variabel dalam kerangka SCCT. Eksplorasi karir merupakan perilaku aktif 
yang bersifat proksimal, yaitu berkaitan secara langsung dengan dimensi-dimensi career 
adaptability, khususnya concern, curiosity, dan confidence, karena siswa yang aktif 
mengeksplorasi karir secara langsung melatih kemampuan merencanakan, mencari 
informasi, dan mengambil keputusan yang menjadi inti dari konstruk career adaptability itu 
sendiri. Sebaliknya, parental support cenderung berperan sebagai faktor kontekstual yang 
bersifat lebih distal, yang pengaruhnya terhadap career adaptability pada penelitian-
penelitian lain seringkali dimediasi oleh variabel psikologis lain, seperti core self-evaluation 
atau resiliensi dan harapan. Ketika parental support diuji secara langsung sebagai prediktor 
tanpa melibatkan mediator tersebut, seperti pada model regresi berganda dalam penelitian 
ini, kontribusi unik yang dapat dijelaskannya cenderung lebih kecil dibandingkan variabel 
perilaku yang lebih proksimal seperti eksplorasi karir. Temuan ini juga sejalan dengan hasil 
meta-analisis terbaru yang menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara dukungan 
keluarga dan career adaptability bervariasi dari kecil hingga moderat, tergantung pada 
konteks budaya, tahap perkembangan, serta instrumen pengukuran yang digunakan 
(Karakuş et al., 2026), sehingga tidak mengherankan apabila dalam konteks siswa SMK di  
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Indonesia pengaruh langsungnya lebih kecil dibandingkan eksplorasi karir yang bersifat lebih 
behavioral dan proksimal. 

Sementara itu, temuan penelitian ini yang menunjukkan bahwa parental support tetap 
berpengaruh signifikan terhadap career adaptability, meskipun dengan kontribusi yang relatif 
kecil, berbeda dengan temuan Istifarani (2016) yang menyatakan bahwa dukungan keluarga 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pengambilan keputusan karier siswa SMK. Perbedaan 
ini kemungkinan disebabkan oleh perbedaan konstruk dependen yang diukur; penelitian 
Istifarani (2016) berfokus pada pengambilan keputusan karier (career decision-making) 
sebagai variabel dependen, sedangkan penelitian ini menggunakan career adaptability 
sebagai konstruk psikososial yang lebih luas dan mencakup empat dimensi adaptif (concern, 
control, curiosity, confidence). Dengan konstruk dependen yang berbeda, dukungan orang 
tua dapat memiliki peran yang berbeda pula dalam menjelaskan variasi masing-masing 
outcome. Selain itu, perbedaan karakteristik sampel dan konteks sosial-budaya turut dapat 
menjelaskan inkonsistensi hasil antarpenelitian, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil meta-
analisis yang menemukan variasi kekuatan hubungan antara dukungan keluarga dan career 
adaptability berdasarkan tahap perkembangan dan orientasi budaya (Karakuş et al., 2026). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa eksplorasi karir dan parental support secara 
simultan berpengaruh signifikan terhadap career adaptability siswa di SMK Teuku Umar 
Semarang. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi karir siswa dipengaruhi 
oleh faktor internal maupun faktor eksternal. Eksplorasi karir sebagai faktor internal 
membantu siswa memahami minat, kemampuan, serta arah karir yang sesuai dengan 
dirinya. Sementara itu, parental support sebagai faktor eksternal membantu siswa 
memperoleh dukungan emosional, motivasi, dan arahan dalam mempersiapkan masa depan 
karirnya. Kombinasi kedua faktor tersebut membuat siswa memiliki kesiapan yang lebih baik 
dalam menghadapi perubahan dunia kerja dan perkembangan karir di masa depan. Siswa 
yang aktif mengeksplorasi karir dan memperoleh dukungan dari orang tua cenderung 
memiliki perencanaan masa depan yang lebih matang, rasa percaya diri yang lebih tinggi, 
serta kemampuan mengambil keputusan karir yang lebih baik (Utami, 2024). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil studi yang menunjukkan bahwa faktor 
internal dan dukungan lingkungan berpengaruh secara simultan terhadap career adaptability 
siswa SMK. Kesiapan karir siswa cenderung meningkat ketika mereka memiliki pemahaman 
karir yang baik serta memperoleh dukungan sosial yang positif dari lingkungan keluarga 
(Sulistyanto & Abdullah, 2023). Lebih lanjut, eksplorasi karir dan dukungan keluarga juga 
ditemukan sebagai faktor yang berperan penting dalam meningkatkan kesiapan siswa 
menghadapi transisi dari sekolah ke dunia kerja (Az-zuhri et al., 2025). 

Temuan penelitian ini juga mendukung Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang 
dikemukakan oleh Lent, Brown, dan Hackett (1994). Teori tersebut menjelaskan bahwa 
perkembangan karir individu dipengaruhi oleh interaksi antara faktor personal, perilaku, dan 
lingkungan sosial. Dalam penelitian ini, eksplorasi karir merepresentasikan faktor personal, 
sedangkan parental support merepresentasikan faktor lingkungan yang bersama-sama 
memengaruhi career adaptability siswa. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
kemampuan adaptasi karir siswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam 
memahami karirnya, tetapi juga dipengaruhi oleh dukungan sosial dari lingkungan keluarga. 
Oleh karena itu, peningkatan career adaptability siswa dapat dilakukan melalui penguatan 
program eksplorasi karir di sekolah dan peningkatan dukungan orang tua terhadap 
perencanaan karir siswa. 
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KESIMPULAN   

 
Penelitian ini menunjukkan bahwa eksplorasi karir dan parental support berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap career adaptability siswa SMK, baik secara parsial maupun 
simultan. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi karir siswa dipengaruhi oleh 
kombinasi faktor personal berupa eksplorasi karir dan faktor kontekstual berupa dukungan 
orang tua. Temuan ini memperkuat Social Cognitive Career Theory (SCCT) yang 
menjelaskan bahwa perkembangan karir merupakan hasil interaksi antara faktor individu dan 
lingkungan sosial. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai 
pentingnya mengintegrasikan faktor personal dan lingkungan dalam upaya meningkatkan 
career adaptability siswa SMK. 

Secara praktis, hasil penelitian ini mengimplikasikan perlunya penguatan layanan 
bimbingan karir di sekolah yang mendorong siswa lebih aktif melakukan eksplorasi karir serta 
meningkatkan keterlibatan orang tua dalam proses perencanaan karir siswa. Penelitian ini 
memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan responden dari satu sekolah dan 
menggunakan desain cross-sectional, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan 
secara luas maupun menjelaskan hubungan kausal. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan melibatkan sampel yang lebih beragam, menggunakan desain longitudinal, serta 
mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi career adaptability. 
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